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Lampiran 6. Nilai faktor internal/eksternal dari responden Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Buol

No Uraiana Kegiatan Nilai | Keterangan
1 Internal
A. Kekuatan
- Potensi Lahan dan Geografis 3
- Pembangunan/Pemeliharaan ruas jalan diatas 4
lahan potensial yang menghubungkan 4
kecamatan.
- Kekayaan sumber daya alam 2
- Komitmen yang kuat dari pemerintah dalam 5
percepatan pembangunan wilayah KTM.
B. Kelemahan
- Pola usaha bersifat konvensional dan 2
komoditas pasar lokal
- Koordinasi antar instansi terkait masih rendah 3
- Kualitas sumber daya manusia rendah 4
- Kondisi prasjal dan sarana angkutan terbatas 5

2 Eksternal
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A. Peluang
- UU No. 32 tahun 2004 tentang OTODA 4
- Pengembangan jaringan jalan mengacu pada 3
RTRWK/RDTR
- Letak kawasan KTM Air Terang sangat 2
strategis
- UU No. 33 tahun 2004 tentang keuangan 4
B. Ancaman
- Pencapaian fungsi KTM yang lambat 4
- Terbatasnya jaringan jalan antar wilayah 4
- Lamabatnya pertumbuhan wilayah KTM 3
berpengaruh pada kota kabupaten.
- Mobilitas penduduk antar wilayah rendah 4

Sumber : Hasil Survey

Lampiran 7. Nilai faktor internal/leksternal dari responden BAPPEDA

Kabupaten Buol

No Uraiana Kegiatan Nilai | Keterangan
1 Internal
C. Kekuatan
- Potensi Lahan dan Geografis 4
- Pembangunan/Pemeliharaan ruas jalan diatas 4
lahan potensial yang menghubungkan 4
kecamatan.
- Kekayaan sumber daya alam 3
- Komitmen yang kuat dari pemerintah dalam 5

percepatan pembangunan wilayah KTM.
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D. Kelemahan

- Pola usaha bersifat konvensional dan 2
komoditas pasar lokal

- Koordinasi antar instansi terkait masih rendah 3

- Kualitas sumber daya manusia rendah 4

- Kondisi prasjal dan sarana angkutan terbatas 4

2 Eksternal
C. Peluang

- UU No. 32 tahun 2004 tentang OTODA 4

- Pengembangan jaringan jalan mengacu pada 4
RTRWK/RDTR

- Letak kawasan KTM Air Terang sangat 3
strategis

- UU No. 33 tahun 2004 tentang keuangan 5

D. Ancaman

- Pencapaian fungsi KTM yang lambat 3

- Terbatasnya jaringan jalan antar wilayah 3

- Lamabatnya pertumbuhan wilayah KTM 4
berpengaruh pada kota kabupaten.

- Mobilitas penduduk antar wilayah rendah 4

Sumber : Hasil Survey

Lampiran 8. Nilai faktor internal/eksternal dari responden PERTANIAN
TANAMAN PANGAN Kabupaten Buol
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No Uraiana Kegiatan Nilai | Keterangan
1 Internal
E. Kekuatan
- Potensi Lahan dan Geografis 5
- Pembangunan/Pemeliharaan ruas jalan diatas 3
lahan potensial yang menghubungkan 4
kecamatan.
- Kekayaan sumber daya alam 4
- Komitmen yang kuat dari pemerintah dalam 5
percepatan pembangunan wilayah KTM.
F. Kelemahan
- Pola usaha bersifat konvensional dan 2
komoditas pasar lokal
- Koordinasi antar instansi terkait masih rendah 2
- Kualitas sumber daya manusia rendah 3
- Kondisi prasjal dan sarana angkutan terbatas 4
2 Eksternal
E. Peluang
- UU No. 32 tahun 2004 tentang OTODA 3
- Pengembangan jaringan jalan mengacu pada 3
RTRWK/RDTR
- Letak kawasan KTM Air Terang sangat 4
strategis
- UU No. 33 tahun 2004 tentang keuangan 3
F. Ancaman
- Pencapaian fungsi KTM yang lambat 4
- Terbatasnya jaringan jalan antar wilayah 3
- Lamabatnya pertumbuhan wilayah KTM 5
berpengaruh pada kota kabupaten.
- Mobilitas penduduk antar wilayah rendah 4




Sumber : Hasil Survey

155

Lampiran 9. Nilali faktor internal/eksternal dari responden
PERHUBUNGAN Kabupaten Buol
No Uraiana Kegiatan Nilai | Keterangan
1 Internal

G. Kekuatan
Potensi Lahan dan Geografis 3
Pembangunan/Pemeliharaan ruas jalan diatas 4
lahan potensial yang menghubungkan 4
kecamatan.
Kekayaan sumber daya alam 4
Komitmen yang kuat dari pemerintah dalam 4
percepatan pembangunan wilayah KTM.

H. Kelemahan
Pola usaha bersifat konvensional dan 3
komoditas pasar lokal
Koordinasi antar instansi terkait masih rendah 4
Kualitas sumber daya manusia rendah 4
Kondisi prasjal dan sarana angkutan terbatas 4

2 Eksternal

G. Peluang
UU No. 32 tahun 2004 tentang OTODA 4
Pengembangan jaringan jalan mengacu pada 3

RTRWK/RDTR
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- Letak kawasan KTM Air Terang sangat 3
strategis
- UU No. 33 tahun 2004 tentang keuangan 4
H. Ancaman
- Pencapaian fungsi KTM yang lambat 4
- Terbatasnya jaringan jalan antar wilayah 3
- Lamabatnya pertumbuhan wilayah KTM 3
berpengaruh pada kota kabupaten.
- Mobilitas penduduk antar wilayah rendah 5

Sumber : Hasil Survey

Lampiran 10. Nilai faktor internal/eksternal dari responden Dinas Tenaga

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Buol

No Uraiana Kegiatan Nilai | Keterangan
1 Internal
I.  Kekuatan
- Potensi Lahan dan Geografis 5
- Pembangunan/Pemeliharaan ruas jalan diatas 4
lahan potensial yang menghubungkan 4
kecamatan.
- Kekayaan sumber daya alam 4
- Komitmen yang kuat dari pemerintan dalam 5
percepatan pembangunan wilayah KTM.
J. Kelemahan
- Pola usaha bersifat konvensional dan 3

komoditas pasar lokal




157

- Koordinasi antar instansi terkait masih rendah 3
- Kualitas sumber daya manusia rendah 4
- Kondisi prasjal dan sarana angkutan terbatas 5
2 Eksternal
I. Peluang
- UU No. 32 tahun 2004 tentang O TODA 4
- Pengembangan jaringan jalan mengacu pada 3
RTRWK/RDTR
- Letak kawasan KTM Air Terang sangat 3
strategis
- UU No. 33 tahun 2004 tentang keuangan 4
J. Ancaman
- Pencapaian fungsi KTM yang lambat 4
- Terbatasnya jaringan jalan antar wilayah 4
- Lamabatnya pertumbuhan wilayah KTM 3
berpengaruh pada kota kabupaten.
- Mobilitas penduduk antar wilayah rendah 4

Sumber : Hasil Survey

Lampiran 11. Nilai faktor internal/eksternal dari

Kabupaten Buol

responden DPRD

No

Uraiana Kegiatan

Nilai

Keterangan

Internal

K. Kekuatan
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- Potensi Lahan dan Geografis 4
- Pembangunan/Pemeliharaan ruas jalan diatas
; 4
lahan potensial yang menghubungkan 4
kecamatan.
- Kekayaan sumber daya alam 5
- Komitmen yang kuat dari pemerintah dalam 5
percepatan pembangunan wilayah KTM.
L. Kelemahan
- Pola wusaha Dbersifat konvensional dan 2
komoditas pasar lokal
- Koordinasi antar instansi terkait masih rendah 2
- Kualitas sumber daya manusia rendah 3
- Kondisi prasjal dan sarana angkutan terbatas 4
2 Eksternal
K. Peluang
- UU No. 32 tahun 2004 tentang O TODA 5
- Pengembangan jaringan jalan mengacu pada 4
RTRWK/RDTR
-  Letak kawasan KTM Air Terang sangat 3
strategis
- UU No. 33 tahun 2004 tentang keuangan 4
L. Ancaman
- Pencapaian fungsi KTM yang lambat 3
- Terbatasnya jaringan jalan antar wilayah 4
- Lamabatnya pertumbuhan wilayah KTM 4
berpengaruh pada kota kabupaten.
- Mobilitas penduduk antar wilayah rendah 3

Sumber : Hasil Survey



Lampiran 12. Hasil perhitungan rata-rata nilai faktor internal/eksternal dari responden

Uraian kegiatan Responden Jumlah Rata-rata
NAKER Nilai
DPU BAPPEDA | DISTAN | DISHUB | DPRD
TRANS faktor
Internal
A. Kekuatan
- Potensi lahan dan geografis 3 4 5 3 4 5 24 4
- Pembangunan/pemeliharaan ruas jalan baru diatas lahan 4 4 3 4 4 4 23 4
potensial yang menghubungkan 4 kecamatan.
- Kekayaan sumber daya alam 2 3 4 4 5 4 23 4
- Komitmen yang kuat dari pemerintah dalam percepatan 5 5 5 4 5 5 29 5
B. Kelemahan
- Pola usaha bersifat konvensional dan komoditas pasar lokal 2 2 2 3 2 3 14 2
- Koordinasi antar instansi terkait masih rendah 3 3 2 4 2 3 17 3
- Kualitas sumber manusia rendah 4 4 3 4 3 4 22 4
- Kondisi prasarana jalan dan sarana angkutan terbatas 5 4 4 4 4 5 26 4




Eksternal

A. Peluang

UU No. 32 tahun 2004 tentang otonomi daerah

Pengembangan jaringan jalan mengacu pada RTRW/RDTR

Letak kawasan KTM Air Terang sangat strategis

UU No.33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan

B. Ancaman

Terhambatnya aksesibilitas antar wilayah dan sektor

Terbatasnya jaringan jalan antar wilayah

Lambatnya pertumbuhan wilayah KTM

Mobilitas penduduk antar wilayah rendah

24

20

18

24

22

21

23

24
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Sumber:; Hasil analisis, 2009
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